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ABSTRAK 
 
INDAH AYU KURNIASIH. Penerapan Etika Bisnis Islam Pada Home 

Industry Produksi Kerupuk (Studi Kasus Home Industry Bapak Wahroni Di 

Desa Kebulen Kota Pekalongan) 

 

Permasalahan pokok yang diangkat dalam penelitian ini ialah mengenai 

bagaimana pelaksanaan home industry produksi kerupuk dengan mengaitkan 

penerapan etika bisnis Islam. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana pelaksanaan home industry produksi kerupuk dan untuk mengetahui 

bagaimana penerapan etika bisnis Islam pada home industry produksi kerupuk 

Bapak Wahroni di desa Kebulen kota Pekalongan. 

 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan 

deskriptif, dan jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian (field research). 

Dalam penelitian ini data yang digunakan ialah data primer dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data secara langsung melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan home industry produksi 

kerupuk Bapak Wahroni di desa Kebulen Kota Pekalongan belum sepenuhnya 

menerapkan etika bisnis Islam. Pada pelaksanaan proses produksi khususnya 

kebersihan di Bapak Wahroni belum menerapkan etika bisnis Islam. Sedangkan 

penerapan etika bisnis Islam khususnya indikator atau prinsip produksi sudah sesuai 

dengan etika bisnis Islam. 

 

Kata kunci : Etika Bisnis Islam, Home Industry 
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ABSTRACT 
 

INDAH AYU KURNIASIH. The Application of Islamic Business Ethics to 

the Cracker Production Home Industry (a Case Study of Mr. Rahroni’s 

Cracker Home Industry in Kebulen Village Pekalongan City) 

 

The main problem raised in this study is about how to implement cracker 

production home industries by linking the application of Islamic business ethics. 

The purpose of this study was to find out how the cracker production home industry 

was implemented and to find out how Islamic business ethics were applied to Mr. 

Wahroni’s cracker production home industry in Kebulen village, Pekalongan city. 

 

This research includes qualitative research using a descriptive approach, and 

this type of research is included in research (field research). Is this study the data 

used were primary data using data collection techniques directly through 

interviews, observation, and documentation. 

 

The results showed that the implementation of Mr. Wahroni’s cracker 

production home industry in Kebulen village, Pekalongan city, had not fully 

implemented Islamic business ethics. In the implementation of the production 

process, especially cleanliness, Mr. Wahroni has not yet implemented Islamic 

business ethics. Meanwhile, the application of Islamic business ethics, especially 

indicators or principles of production, is in accordance with Islamic business ethics. 

 

Keywords : Islamic Business Ethics, Home Industry 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Penelitian Transliterasi Arab – Latin merupakan salah satu program 

penelitian Puslitbang Lektur Agama. Badan Litbang Agama. Yang pelaksanaanya 

di mulai tahun anggaran 1983/1984. Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih 

baik,hasil penelitian itu di bahas dalam pertemuan terbatas guna menampung 

pandangan dan pemikiran para ahli agar dapat di jadikan bahan telaah yang 

berharga bagi forum seminar yang sifatnya lebih luas dan nasional. 

Transliterasi Arab – Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia karena huruf 

Arab di pergunakan untuk menuliskan kitab Agama Islam berikut penjelasannya 

(Al-Qur’an dan Hadist), sementara bangsa Indonesia mempergunakan huruf Latin 

untuk menuliskan bahasanya. Karena Ketiadaan pedoman uang baku,yang dapat 

di pergunakan untuk umat Islam di Indonesia yang merupakan mayoritas bangsa 

Indonesia ,transliterasi Arab – Latin yang terpakai dalam masyarakat banyakr 

agamnya. Dalam menuju kearah pembakuan itulah Puslitbang Lektur Agama 

melalui penelitian dan seminar berusaha menyusun pedoman yang diharapkan 

dapat berlaku secara Nasioanal. 

Dalam seminar yang diadakantahunanggaran 1985/1986 telah di bahas 

beberapa makalah yang disajikan oleh para Ahli, yang kesemuanaya memberikan 

sumbangan yang besar bagi usaha kearah itu.Seminar itu juga membentuktim yang 

bertugas merumuskan hasil seminar dan selanjutnya hasil tersebut di bahas lagi 

dalam seminar yang lebih luas,Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi Arab 

Latin Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H.Sawabi Ihsan,M.A, 2) Ali 

Audah , 3) Prof. Gazali Dunai , 4) Prof.Dr.H.B.Jassin, dan 5) Drs.Sudarno,M.Ed 

Dalam pidato pengarahanTanggal 10 Maret 1986 pada seminar tersebut, Kepala 

Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti penting dan 

strategis karena : 

1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya Ilmu Pengetahuan Keislaman, sesuai dengan gerak majunya 

pembangunan yang semakin cepat. 
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2. Pertemuanini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan 

Menteri Agama Kabinet Pembangunan IV,tentang perlunya peningkatan 

pemahaman, penghayatan, dan pengalaman agama bagi setiap umat 

beragama, secara ilmiah dan rasional. 

PedomanTransliterasi Arab–Latin yang bakutelah lama di dambakan karena 

sangat membantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan perkembangan Islam di 

Indonesia. Umat Islam di Indonesia tidak Semuanya mengenal dan menguasai huruf 

Arab. Oleh karena itu, pertemuan ilmiah yang diadakan kali ini pada dasarnya juga 

merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan kehidupan beragama, 

khususnya umat Islam di Indonesia. 

Badan Litbang Agama,dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama ,dan Instansi 

lain yang ada hubungannya dengan kelekturan,sangat memerlukan pedoman yang 

baku tentang Transliterasi Arab-Latin yang dapat di jadikan acuan dalam 

penelitian dan pengalih huruf an, dari Arab ke Latin dan sebaliknya. Dari hasil 

penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa selama ini 

masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda-beda, Usaha 

penyeragamannya sudah pernah di coba,baik oleh instansi maupun perorangan, 

namun hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh,dipakai oleh seluruh umat 

islam di Indonesia. Oleh karena itu dalam usaha mencapai keseragaman, seminar 

menyepakati adanya pedoman Transliterasi Arab – Latin baku yang dikuatkan 

denagan suatu Surat Keputusan Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

untuk di gunakan secara Nasional. 

Pengertian Transliterasi 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

Prinsip Pembakuan 

Pembakuan pedoman Transliterasi Arab – Latin ini di susun dengan prinsip 

sebagai berikut : 
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1. Sejalan dengan Ejaan Yang Di Sempurnakan. 

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan 

padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar “ satu 

fenom satu lambang”. 

3. Pedoman Transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum. 

Rumusan PedomanTransliterasi Arab – Latin 

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedomanTransliterasi Arab-Latin 

ini meliputi : 

1. Konsonan 

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

3. Maddah 

4. Ta’marbutah 

5. Syaddah 

6. Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah) 

7. Hamzah 

8. Penulisan kata 

9. Huruf capital 

10. Tajwid 

11. Konsonan 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kara Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 
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dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (diatas)‘ ع
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 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 
 

2. Vokal 
 

Vokal tunggal Vokal Vokal Panjang 

 ā =أ  a =أ

 ī =إي ai =أي i =أ

 ū =أو au =أو u =أ

 
3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

ةليمجاةرم  ditulis mar’atun jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 



xviii 

 

 

Contoh : 

ةمطا ف  ditulis  fātimah 

1. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

ا نبر  ditulis rabbanā 

ر ب لا  ditulis  al-birr 

2. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh 

 س م شل ا

: 

ditulis 

 
asy-syamsu 

 ditulis ar-rojulu الرخل 

 ditulis as-sayyidah ة د يسل ا

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 

ر مق ل ا  ditulis al-qamar 

عي دب ل ا  ditulis al-badi’ 

 ditulis al-jalāl       الجالل

3. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/ 

Contoh :  

 ditulis umirtu امرت 

 ditulis syai’un شيء 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Dalam kegiatan berdagang (bisnis), pelaku usaha dan konsumen 

pemakai barang dan jasa sama-sama mempunyai kebutuhan dan kepentingan. 

Pelaku usaha harus memiliki tanggung jawab terhadap konsumen dan 

lingkungan dalam segala aspek. Untuk itu perlu adanya aturan-aturan dan 

nilai-nilai yang mengatur kegiatan tersebut, agar tidak ada pihak-pihak yang 

dieksploitasi, terutama pihak konsumen yang berada pada posisi yang lemah. 

Penerapan etika bisnis Islam juga harus mampu dilaksanakan dalam setiap 

aspek perekonoman termasuk dalam penyelengaraan produksi, konsumsi 

maupun distribusi. Hal inilah yang sudah dilakukan pada beberapa pelaku 

usaha kecil dengan menerapkan etka bisnis Islam dalam kegiatan mereka 

(Mustofa, 2014). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah etika bisnis Islam, seperti 

penelitian sebelumnya. Desy Astrid Anindya yang menunjukkan bahwa etika 

bisnis Islam berpengaruh terhadap keuntungan pengusaha (Anindya, 2017). 

Dan penelitian Faisal Yusuf Saputra menunjukkan bahwa etika bisnis Islam 

berpengaruh positif terhadap keuntungan pengusaha (Faisal Yusuf Saputra, 

2016). Diharapkan dengan menggunakan dan mematuhi etika perdagangan 

Islam tersebut suatu usaha perdagangan akan berkembang dan maju pesat 

lantaran selalu mendapat berkah Allah SWT di dunia dan akhirat. Etika 
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perdagangan Islam menjamin, baik pedagang maupun pembeli masing-

masing akan saling mendpatkan keuntungan. Dan diharapkan para pedagang 

menghindari sifat 5k (Katabelece, Kongkalikong, Koneksi, Kolusi, dan 

Komisi). Jika pelaku bisnis sudah mampu menghindari sikap seperti ini, maka 

hal ini yakin tidak akan terjadi lagi apa yang dinamakan dengan korupsi, 

manipulasi dan segala bentuk permainan curang dalam dunia bisnis ataupun 

berbagai kasus yang mencemarkan nama baik bangsa dan negara (Arijanto 

Agus, 2012a). 

Industri kerupuk termasuk dalam industri perorangan, industri 

perorangan merupakan organisasi industri yang terbanyak jumlahnya dalam 

setiap perekonomian. Tetapi sumbangannya kepada keseluruhan produksi 

nasional tidaklah terlalu besar (jauh lebih kecil dari perusahaan perseroan 

terbatas) karena kebanyakan dari usaha tersebut dilakukan secara kecil-

kecilan, yaitu modalnya tidak begitu besar dan begitu pula halnya dengan 

hasil produksi dan penjualannya (Sudarsono, 2004). 

Bidang industri yang semakin efektif dalam ekonomi nasional 

memerlukan adanya perusahaan kecil dalam aspek industri pengolahan. 

Timbulnya industri rumah tangga atau home industry yang ada pada pedesaan 

akan mengalami peningkatan ekonomi desa dengan beragam aktivitas bisnis 

serta keahlian rakyat, dengan situasi seperti ini dapat memberikan 

perkembangan yang berguna bagi aktivitas pembentukan ekonomi desa 

(Lapcham, 1991). 
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Home industry atau industri merupakan bisnis produk barang maupun 

makanan atau jenis perusahaan kecil yang dimana kegiatan ekonominya 

dilakukan dirumah (Harahap, 2016). Home industry merupakan media bagi 

masyarakat untuk perkembangan ekonomi yang lebih maju, yang dapat 

berkembang secara mandiri serta memberikan andil. 

Pada umumnya, pelaku yang ada pada kegiatan ekonomi yang dilakukan 

di rumah yaitu berasal dari keluarga sendiri dan tetangga sekitar dengan 

mengajak mereka untuk dapat bekerja atau menjadi karyawan pada kegiatan 

home industry tersebut. Maka perusahaan kecil ini akan sangat membantu 

masyarakat dan mengurngi angka pengangguran. 

Desa Kebulen merupakan desa atau kelurahan yang berada di Medono, 

Pekalongan, Jawa Tengah, negara Indonesia. Jarak dari ibu kota Pekalongan 

kurang lebih 2,2 km. 

Salah satu contoh home industry yang dimiliki bapak Wahroni yang 

berada di desa Kebulen Kec. Pekalongan Barat Kota Pekalongan yaitu 

industri kerupuk. Dalam pelaksanaan kegiatan produksi kerupuk ini 

melibatkan beberapa karyawan dalam pembuatan kerupuk. Usaha ini 

melibatkan 6 orang karyawan, yakni 4 orang dewasa dan 2 orang masih di 

bawah umur. Serta di bantu pemilik usaha itu sendiri, isteri dari pemilik usaha, 

dan 3 anak dari pemilik usaha. Jadi total ada 11 orang yang bekerja di home 

industry produksi kerupuk desa Kebulen Kota Pekalongan. 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Wahroni selaku pemilik usaha 

kerupuk yang merupakan home industry yang beralamatkan di desa Kebulen 
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Kec. Pekalongan Barat Kota Pekalongan. Bahwa usaha kerupuk ini didirikan 

pada tahun 2010. Omset yang di dapat bapak Wahroni setiap bulannya 

mencapai Rp.5.000.000,- 

Bahan dalam proses pembuatan kerupuk adalah tepung tapioka. Selain 

itu, diperlukan juga bahan pendukung sebagai penunjang bahan baku utama 

dalam proses produksi, seperti: bawang putih, garam, terasi, ketumbar, dan 

penyedap rasa. Pada proses pembuatan ini cukup memakan waktu lama, 

karena ada beberapa tahapan dalam proses produksi kerupuk. Diantaranya ada 

proses pembumbuan, proses pembuatan adonan kerupuk, proses pencetakan, 

proses pengukusan, proses penjemuran, proses penggorengan, dan yang 

terakhir proses pengemasan. 

    Tabel 1.1 Jumlah Produksi Kerupuk Tahun 2021-2022 

Waktu Hasil Jumlah 

1 Hari 1 Kwintal 100 kg 

1 Tahun 100 kg x 360 hari 36.000 kg 

2 Tahun 100 kg x 720 hari 72.000 kg 
(Wahroni, 2022) 

 

Jika kita lihat data diatas, dapat simpulkan bahwa dalam satu hari saja 

home industry ini dapat menghasilkan 1 kwintal atau 100 kg kerupuk, dan jika 

dalam dua tahun terakhir 2021-2022 berarti mereka dapat menghasilkan 

72.000 kilogram produk olahan kerupuk di Desa Kebulen Kota Pekalongan 

itu. 

Karena banyak diera modern ini bisnis-bisnis yang dilakukan hanya 

sekedar memperkaya individualismenya saja atau mencari keuntungan 

semata. Begitu juga banyak diantara usaha bisnis yang tidak mengedepankan 
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keadilan dan belum mengedepankan etika-etika berbisnis yang sesuai syariat 

Islam. Berawal dari masalah tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat 

permasalahan ini dalam bentuk penelitian dengan judul "PENERAPAN 

ETIKA BISNIS ISLAM PADA HOME INDUSTRY PRODUKSI 

KERUPUK (Studi Kasus Home Industry Kerupuk “Bapak Wahroni” Di 

Desa Kebulen Kota Pekalongan). 

B. Rumusan Masalah 

 

Dari latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang 

dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan home industry produksi kerupuk di Desa 

Kebulen Kota Pekalongan? 

2. Bagaimana penerapan etika bisnis Islam pada home industry produksi 

kerupuk Bapak Wahroni di Desa Kebulen Kota Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan home industry produksi 

kerupuk di Desa Kebulen Kota Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan etika bisnis Islam pada home 

industry produksi kerupuk Bapak Wahroni di Desa Kebulen Kota 

Pekalongan. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

antara lain: 

1. Bagi peneliti sebagai sarana untuk mengaplikasikan berbagai ilmu 

yang telah di peroleh di bangku kuliah, sebagai pengetahuan yang 

harus di terapkan dalam kehidupan sehari-hari, serta dapat memanfaatkan 

hasil penelitian sebagai sumber referensi dalam penyelidikan selanjutnya. 

2. Bagi masyarakat umum dan khususnya bagi yang membaca 

penelitian ini di harapkan bisa memberikan masukan dan 

pengetahuan bagaimana menerapkan etika bisnis dalam berproduksi 

bagi para pedagang muslim yag wajib diketahui. 

3. Bagi pemilik usaha, temuan studi ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pengetahuan, sebagai bahan acuan atau pertimbangan 

tentang penerapan etika bisnis. 

4. Bagi universitas sendiri semoga penelitian ini bisa bermanfaat dan 

juga sebagai referensi sekalian perbandingan untuk penelitian 

selanjutnya, bahkan diharapkan bisa untuk mengadakan penelitian 

lebih lanjut di masa yang akan datang. 
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E. Sistematika Pembahasan  

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam pembahasan ini berisi tentang : Latar Belakang, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan yang terakhir 

Sistematika Pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

 

Dalam bab ini, akan membahas mengenai pertama tentang Etika dan 

Bisnis yang meliputi sub-subbab: (a) Pengertian Etika, Bisnis dan Bisnis 

Islam (b) Pengertian Etika Bisnis dan Etika Bisnis Islam (c) Prinsip-

prinsip Etika Bisnis Islam (d) Indikator Etika Bisnis Islam (e) Tujuan 

Etika Bisnis. Subbab yang kedua tentang Home Industry meliputi sub-

subbab: (a) Pengertian Home Industry (b) Jenis-jenis Home Industry (c) 

Fungsi Home Industry. Subbab yang ketiga tentang Produksi yang 

meliputi sub-subbab: (a) Pengertian Produksi (b) Tujuan Produksi (c) 

Prinsip Produksi Dalam Islam (d) Fungsi Produksi (e) Faktor-faktor 

Produksi Dalam Islam. Selanjutnya dalam bab ini terdapat Telaah 

Pustaka, dan Tentative Theory Construct/Kerangka Berpikir.  

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini penelitian menjelaskan tentang metode penelitian yang 

meliputi: (a) Jenis Penelitian (b) Pendekatan Penelitian (c) Setting 

Penelitian (d) Subjek dan Objek Penelitian (e) Sumber Data (f) Teknik 

Pengumpulan Data (g) Teknik Keabsahan Data (h) Metode Analisis 

Data. 
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BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini berisi tentang peneliti harus melakukan penafsiran dan 

pemaknaan terhadap semua informasi yang ada. Gambaran Umum 

Lokasi Penelitian, meliputi: Lokasi Penelitian, Sejarah Pendirian, 

Bidang Usaha dan Jumlah Tenaga Kerja, Pelaksanaan home industry 

produksi kerupuk di desa Kebulen kota Pekalongan, Penerapan Etika 

Bisnis Islam pada Home Industry produksi kerupuk Bapak Wahroni di 

desa Kebulen kota Pekalongan. 

BAB V : PENUTUP 

 

Bab ini berisi tentang simpulan dari penelitan, serta saran dari peneliti 

yang dapat berguna untuk menerapkan etika bisnis pada usaha home 

industry kerupuk di desa Kebulen kota Pekalongan. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan etika bisnis Islam pada 

home industry produksi kerupuk studi kasus home industry Bapak Wahroni 

di Desa Kebulen Kota Pekalongan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

secara umum pelaku usaha sudah menerapkan prinsip-prinsip dalam etika 

bisnis Islam. Meskipun belum 100% dalam penerapannya. Adapun hasil 

penelitiannya adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan home industry produksi kerupuk di desa Kebulen kota 

Pekalongan 

Pada proses produksi home industry kerupuk tidak 

memperhatikan kebersihan tempat produksi, karena tempat produksi 

yang masih bersamaan dengan dapur sehingga memberikan kesan 

yang tak beraturan. 

2. Penerapan Etika Bisnis Islam pada Home Industry Produksi Kerupuk 

studi kasus home industry kerupuk Bapak Wahroni di Desa Kebulen 

Kota Pekalongan 

  Pada proses produksi home industry kerupuk telah melaksakan 

prinsip tauhid, yaitu beribadah kepada Allah SWT, sudah menjual 

produk kerupuk yang halal dan baik mutunya,   tidak menggunakan 
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sumpah dalam  berdagang,  longgar dan bermurah hati, serta 

menetapkan harga kerupuk dengan transparan. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dan simpulan yang 

diperoleh, maka beberapa saran diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi 

bahan pertimbangan bagi pembaca: 

1. Bagi penjual atau pelaku usaha untuk lebih memerhatikan serta 

menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam dalam menjalankan 

aktivitas usahanya. Hendaknya pengusaha home industry perlu 

memperhatikan kebersihan tempat produksi yang perlu harus 

ditingkatkan lagi juga. 

2. Bagi konsumen atau pembeli agar lebih selektif dalam melakukan 

transaksi jual beli. 

3. Bagi pembaca ataupun peneliti selanjutnya apabila ingin meneliti 

dengan topik sejenis disarankan untuk dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan menambah indikator-indikator penelitian dalam 

etika bisnis Islam. Karena memungkinkan indikator baru tersebut 

memungkinkan mendapat hasil yang lebih baik. 

4. Bagi peneliti dapat menilai perilaku pengusaha industri kerupuk tidak 

hanya ditinjau dari etika bisnis Islam saja, melainkan dapat meninjau 

dari aspek yang lain. 
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